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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu

mendorong manusia untuk menciptakan karya yang inovatif. Kebutuhan manusia

yang semakin meningkat dan beraneka ragam juga sebagai pemicu berkembangnya

teknologi, di antaranya teknologi dalam bidang otomotif. Tuntutan manusia pada

bidang tersebut semakin berkembang pula, manusia menghendaki kemudahan dan

kecepatan dalam segala bidang tanpa mengeluarkan biaya yang banyak. Salah satu

contohnya pada bidang transportasi, khususnya pada bidang otomotif mengalami

perkembangan yang menggembirakan seperti adanya sistem pengapian pada sepeda

motor yang lebih praktis dan mampu meningkatkan perfoma mesin dan irit bahan

bakar. Yaitu sistem pengapian TCI yang dinilai lebih bagus dibandingkan dengan

sistem pengapian CDI.

Gas buang pada sepeda motor merupakan sumber polusi udara yang utama

di kawasan perkotaan. Emisi kendaraan bermotor disebabkan oleh perilaku

mengemudi dan kondisi lingkungan. Sumber emisi gas buang sendiri terjadi dari

proses pembakaran bahan bakar motor menghasilkan gas buang yang secara teoritis

mengandung unsur H2O (air), HC (hidro karbon), gas CO (karbon monoksida), CO2

(karbon dioksida), dan NOx (senyawa nitrogen oksida), N2 (nitrogen dioksida),

serta SO2 (sulfur dioksida).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu

mendorong manusia untuk menciptakan karya yang inovatif. Kebutuhan

manusia yang semakin meningkat dan beraneka ragam juga sebagai pemicu

berkembangnya teknologi, di antaranya teknologi dalam bidang otomotif.

Tuntutan manusia pada bidang tersebut semakin berkembang pula, manusia

menghendaki kemudahan dan kecepatan dalam segala bidang tanpa

mengeluarkan biaya yang banyak. Salah satu contohnya pada bidang

transportasi, khususnya pada bidang otomotif mengalami perkembangan yang

menggembirakan seperti adanya sistem pengapian pada sepeda motor yang

lebih praktis dan mampu meningkatkan perfoma mesin dan irit bahan bakar.

Yaitu sistem pengapian TCI yang dinilai lebih bagus dibandingkan dengan

sistem pengapian CDI.

Perbedaan sistem pengapian CDI dan TCI sendiri terletak pada:

TCI untuk masalah tegangan tingginya ternyata TCI mempunyai

kelebihan dalam mentransfer tegangan tinggi ke busi, hasil yang dikeluarkan

dari TCI lebih besar dari pada sistem CDI. Jadi bisa dilihat bahwa

kemungkinan api busi yang dipercikkan akan lebih besar dari pada sistem

CDI.

Sedangkan pada sistem pengapian CDI unggul dalam masalah waktu

pengapian, dimana sistem CDI mempunyai delay waktu pengapian lebih

singkat dari pada TCI. Jadi waktu pengapian akan lebih lambat dari waktu

pengapian oleh pulser. Perbedaannya lagi adalah pada coilnya, untuk koil TCI

mempunyai hambatan yang lebih besar dari pada koil CDI. Berangkat dari itu

jadi sebaiknya koil tidak harus saling tukar. Misalnya koil sistem TCI

dipasang ke CDI maupun sebaliknya, karena akan merusak sistem

pengapiannya.
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Sepeda motor merupakan alat transportasi yang digerakkan oleh mesin

berbahan bakar bensin. Menurut jenisnya bensin dapat dibedakan menjadi 4

jenis yaitu premium, pertalite, pertamax, dan pertamax plus. Perbedaan ke

empat jenis bahan bakar ini terdapat pada angka oktannya, dimana kualitas

bahan bakar biasanya ditunjukkan dengan angka oktan tersebut. Semakin

tinggi angka oktannya maka harga per liternya pun akan semakin mahal.

Mesin sepeda motor memerlukan jenis bahan bakar yang sesuai dengan

desain mesin itu sendiri agar dapat bekerja dengan baik dan menghasilkan

kinerja yang optimal, untuk pemakaian sepeda motor tentunya tidak lepas

dari pemakaian jenis bahan bakar yang digunakan untuk memperoleh kinerja

mesin yang optimal diantaranya performa dan emisi gas buang nya.

Gas buang pada sepeda motor merupakan sumber polusi udara yang

utama di kawasan perkotaan. Emisi kendaraan bermotor disebabkan oleh

perilaku mengemudi dan kondisi lingkungan. Emisi kendaraan bermotor akan

berbeda dari satu daerah dengan daerah lainnya dikarenakan adanya

perbedaan desain jalan serta kondisi lalu lintas. Besarnya emisi kendaraan

bermotor di jalan dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu volume total kendaraan

bermotor, karakteristik kendaraan bermotor, dan kondisi umum lalu lintas.

Sumber emisi gas buang sendiri terjadi dari proses pembakaran bahan

bakar motor menghasilkan gas buang yang secara teoritis mengandung unsur

H2O (air), HC (hidro karbon), gas CO (karbon monoksida), CO2 (karbon

dioksida), dan NOx (senyawa nitrogen oksida), N2 (nitrogen dioksida), serta

SO2 (sulfur dioksida).

Seiring dengan berkembangnya teknologi terciptalah sebuah sistem

pengapian transistor yang menggantikan sistem pengapian CDI. Sistem

pengapian transistor ini tergolong sistem pengapian elektronik. Sistem

pengapian transistor berbeda dengan sistem pengapian CDI (Capasitive

Discharge Ignition). Sistem pengapian transistor bekerja menggunakan

transistor sebagai saklar pemutus arus primer pada ignition coil. Sedangkan

pada pengapian CDI bekerja menggunakan kapasitor yang berfungsi

mengontrol tegangan, menyimpan, serta melepas muatan arus listrik.
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Penulis tertarik untuk mengetahui hasil unjuk kerja sepeda motor yaitu

pada sistem pengapian (TCI dan busi) terhadap performa dan emisi gas buang

dari sepeda motor yang menggunakan beberapa bahan bakar seperti premium,

pertalite, dan pertamax. Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Sistem Pengapian (TCI Dan Busi) Pada

Sepeda Motor Terhadap Performa Dan Emisi Gas Buang Yang Memakai

Bahan Bakar Premium, Pertalite, Dan Pertamax”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas dapat

diidentifikasi masalah bahwa untuk mendapatkan performa motor yang

optimal, serta emisi gas buang yang bagus maka masyarakat harus

menggunakan sistem pengapian yang optimal diikuti dengan penggunaan

bahan bakar dengan angka oktan yang sesuai spesifikasi sepeda motor.

Sehingga dari masalah ini peneliti ingin memberikan gambaran nyata

kepada masyarakat bahwa sepeda motor yang memiliki performa serta emisi

gas buang yang bagus harus menggunakan sistem pengapian yang optimal.

Serta bahan bakar yang berkualitas bagus pula. Dalam hal ini yaitu bahan

bakar yang memiliki oktan yang sesuai dengan sepeda motor. Karena selain

performa mesin sepeda motor yang semakin baik, konsumsi bahan bakar juga

semakin irit.

1.3 Rumusan Masalah

Bagaimanakah efek dari sistem pengapian TCI dan busi standar pada sepeda

motor yang menggunakan bahan bakar premium, pertalite, dan pertamax

terhadap performa motor dan emisi gas buang.

1.4 Pembatasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada :

1. Motor yang digunakan yaitu Honda Beat eSP 108,2 cc.

2. Parameter yang akan diteliti yaitu performa dan emisi gas buang.
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3. Busi yang digunakan yaitu busi standar.

4. Sistem Pengapian yang digunakan yaitu TCI.

5. Bahan bakar yang digunakan yaitu jenis premium, pertalite, dan pertamax.

6. Pengambilan data emisi gas buang pada putaran 1500, 2000, 2250, 2500,

2750, 3000, 3250, 3500, 3750 dan 4000.

7. Pengambilan data performa motor pada putaran 1500, 2000, 2250, 2500,

2750, 3000, 3250, 3500, 3750 dan 4000.

8. Pengambilan data pengapian motor pada putaran 1500, 2000, 2250, 2500,

2750, 3000, 3250, 3500, 3750 dan 4000.

1.5 Tujuan

Berdasarkan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian dari

sistem pengapian TCI dan busi standar pada sepeda motor yang

menggunakan bahan bakar premium, petalite, dan pertamax yaitu sebagai

berikut :

A. Tujuan Umum

1. Memenuhi persyaratan akademik untuk memperoleh gelar sarjana.

2. Menerapkan ilmu yang didapat selama menjalani studi di program studi

teknik mesin.

3. Untuk mengetahui berapa performa serta emisi gas buang yang

dihasilkan dari sistem pengapian TCI dan busi standar pada sepeda

motor yang menggunakan bahan bakar premium, petalite, dan

pertamax.

B. Tujuan Khusus

1. Menganalisa performa serta emisi gas buang yang dihasilkan dari

sistem pengapian TCI dan busi standar pada sepeda motor yang

menggunakan bahan bakar premium, petalite, dan pertamax.

2. Menerapkan ilmu yang didapat selama menjalani studi di program studi

teknik mesin.

3. Untuk melatih dalam penyusunan laporan secara sistematis.
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1.6 Manfaat

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini

adalah :

Bagi dunia akademik dapat memberikan pengetahuan tentang performa yang

dihasilkan sepeda motor serta emisi gas buang yang dikeluarkan dari bahan

bakar yang digunakan.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mengetahui isi laporan Tugas Akhir ini maka

uraian tiap Bab dapat diringkas secara garis besar sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan yang berisikan Latar Belakang, Identifikasi

Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika

Penulisan.

BAB II : Literature Review, dan Landasan Teori yang berisikan

tentang Motor Bakar, Sistem Pengapian, Sudut Saat

Pengapian, Putaran Mesin, Bahan Bakar, Perhitungan

Performa Motor.

BAB III : Metode Penelitian yang berisikan Tempat dan Waktu

Pelaksanaan, Variabel Penelitian, Alat dan Bahan

Penelitian, Prosedur Penelitian, Diagram Alur Penelitian,

dan Metode Pengumpulan Data.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan, Perhitungan

BAB V : Kesimpulan dan Saran
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan pada Honda Beat 110 cc pada sistem

pengapian TCI dengan busi standar yang menggunakan bahan bakar premium,

pertalite dan pertamax dapat disimpulkan bahwa:

1. Daya tertinggi yang dihasilkan berada diputaran 4000 rpm yaitu sebesar

5,63 Hp (premium), 2500 rpm sebesar 6,41 Hp (pertalite) dan 4000 rpm

sebesar 6,51 Hp (pertamax).

2. Torsi tertinggi yang dihasilkan berada diputaran 1500 rpm sebesar 21,77

Nm (premium), 1500 rpm sebesar 21,69 Nm (pertalite), 1500 rpm sebesar

23,00 Nm (pertamax).

3. Kadar emisi gas buang tertinggi dan kadar emisi gas buang yang terendah

diperoleh pada putaran 2250 rpm untuk HC 288 ppm (premium), 3750 rpm

untuk HC 43 ppm (premium), 2500 rpm untuk HC 611 ppm (pertalite), 2750

rpm untuk HC 128 ppm (pertalite), dan 2000 rpm untuk HC 219 ppm

(pertamax), 3500 rpm untuk HC 57 ppm (pertamax). Untuk kadar CO 0,57

% (premium), 0,08 % (premium), 3,10 % (pertalite), 0,22 % (pertalite), 0,74

% (pertamax) dan 0,17 % (pertamax). Untuk kadar CO2 14,52 % (premium),

9,52 % (premium), 13,94 % (pertalite), 8,42 % (pertalite), 14,32 %

(pertamax) dan 10,74 % (pertamax). Untuk kadar O2 6,70 % (premium),

0,26 % (premium), 5,35 % (pertalite), 0,71 % (pertalite), 5,18 % (pertamax)

dan 0,49 % (pertalite).

4. Pengapian yang dihasilkan lebih stabil yang menggunakan bahan bakar

pertamax dibandingkan dengan menggunakan bahan bakar premium dan

pertalite.
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5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian yang sama tetapi harus menggunakan alat

dynamometer atau test dyno. Agar mendapatkan hasil yang maksimal dan

relevan.

2. Penelitian lebih lanjut diharapkan menggunakan sepeda motor yang masih

memiliki peforma maksimal, sehingga didapatkan hasil penelitian yang

relevan.

3. Penelitian lebih lanjut bisa mencoba menggunakan sepeda motor

bertransmisi. Dengan sistem pengapian yang sama.
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